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Abstract 

This reasearc aimed to analyze financial performance. Rika Mart Baubau years 2018 - 2019 in terms of 

profitability, liquidity and solvency. Data was collected through interviews and documentation. Analysis of data 

using qualitative descriptive analysis. The results showed that the company's liquidity during the last two years 

shows an increase in Cash Ratio of 16:32%.. This occurs because of the increase occurred Passiva smoothly 

that additional debt from PT. Rika Mart. In general liquidity ratio current ratio, quick ratio and cash ratio is 

below 200% in 2019 and 2018 so it is still relatively very low and illiquid (ilikuid). Solvency Ratio Companies 

for 2019 and 2018 is still quite solvable, still showing a good situation for the company, but remain aware of 

and need for additional capital to improve the company's financial performance is better in the future. In 2019, 

Gross Margin Ratio increased by 4:57% This shows the cost savings incurred to get production can be achieved. 
As for the Operating Margin Ratio decreased by 0.98%.  

Keywords: Liquidity, Solvency and Profitability 

 

Abstrak 

Penelitian ini menganalisis kinerja keuangan PT. Rika Mart Baubau tahun 2018 – 2019 ditinjau dari 

rentabilitas, likuiditas, dan solvabilitasnya. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan wawancara dan 

dokumentasi. Analisis data menggunakan Analisis deskriptif Kualitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

Likuiditas perusahaan selama dua tahun terakhir menunjukkan adanya kenaikan Cash Ratio sebesar  16.32 %. 

Kenaikan tersebut karena adanya tambahan aktiva lancar kas dan bank dalam tahun 2019, sedangkan Current 

Ratio dan Quick Ratio perusahaan mengalami penurunan masing-masing sebesar  12.72 % untuk Current Ratio 

dan  8.89 % untuk Quick Ratio. Hal ini terjadi karena kenaikan Passiva lancar  yaitu terjadi tambahan hutang 

dari PT. Rika Mart Baubau. Secara umum ratio likuiditas baik current ratio, quick ratio dan cash ratio masih 
dibawah 200 % pada tahun 2019 dan tahun 2018 sehingga masih tergolong sangat rendah dan tidak likuid 

(ilikuid). Ratio Solvabilitas perusahaan untuk tahun 2019 dan 2018 masih tergolong solvabel, masih  

menunjukkan keadaan yang baik bagi perusahaan, akan tetapi tetap diwaspadai  dan perlu adanya tambahan 

modal perusahaan untuk meningkatkan kinerja keuangan yang lebih bagus dimasa yang akan datang. Pada 

tahun 2019 Gross Margin Ratio mengalami kenaikan sebesar 4.57 %  ini menunjukkan adanya penghematan 

biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan hasil produksi bisa tercapai. Sedangkan untuk Operating Margin 

Ratio mengalami penurunan  sebesar 0,98 %.   

Kata-kata kunci: Likuiditas, Solvabilitas  dan Rentabilitas.  
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PENDAHULUAN  

Perkembangan posisi keuangan 

mempunyai arti yang sangat penting bagi 

perusahaan. Untuk melihat sehat tidaknya 

suatu perusahaan tidak hanya dapat dinilai 

dari keadaan fisiknya saja, misalnya dilihat 

dari gedung, pembangunan atau ekspansi. 

Faktor terpenting untuk dapat melihat 

perkembangan suatu perusahaan terletak 

dalam unsur keuangannya, karena dari unsur 

tersebut juga dapat mengevaluasi apakah 

kebijakan yang ditempuh suatu perusahaan 

sudah tepat atau belum, mengingat sudah 

begitu kompleksnya permasalahan yang 

dapat menyebabkan kebangkrutan 

dikarenakan banyaknya perusahaan yang 

akhirnya gulung tikar karena faktor 

keuangan yang tidak sehat. Dengan keadaan 

sekarang ini, dimana persaingan ketat 

dibidang perekonomian sudah mulai masuk 

ke negara Indonesia, maka jika seorang 

manajer perusahaan tidak memperhatikan 

faktor kesehatan keuangan dalam 

perusahaannya, mungkin saja akan terjadi 

kebangkrutan seperti yang telah 

dikemukakan sebelumnya.  

Analisis keuangan pada dasarnya ingin 

melihat prospek dan risiko perusahaan. 

Prospek bisa dilihat dari tingkat keuntungan 

(profitabilitas) dan risiko bisa dilihat dari 

kemungkinan perusahaan mengalami 

kesulitan keuangan atau mengalami 

kebangkrutan. Untuk menghindari 

kebangkrutan tersebut maka seorang 

manajer perusahaan sangat penting untuk 

selalu berusaha agar perusahaannya dapat 

terus berjalan atau dengan kata lain manajer 

tersebut dapat menjaga kelangsungan hidup 

perusahaannya yang ditempuh dengan cara 

selalu memperhatikan dan mengadakan 

evaluasi terhadap perkembangan 

perusahaannya dari waktu ke waktu. 

Seorang manajer harus dapat memahami 

kondisi keuangan perusahaannya, karena 

pada dasarnya kondisi keuangan tersebut 

akan mempengaruhi kelangsungan hidup 

perusahaannya secara keseluruhan. 

Salah satu alat yang dipakai untuk 

mengetahui kondisi keuangan, dalam hal ini 

tingkat kesehatan suatu perusahaan adalah 

berwujud laporan keuangan yang disusun 

pada setiap akhir periode yang berisi 

pertanggungjawaban dalam bidang keuangan 

atas berjalannya suatu usaha. Laporan 

finansial merupakan hasil dari proses 

akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat 

berkomunikasi antara data finansial atau 

aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-

pihak lain yang berkepentingan dengan data 

atau aktivitas tersebut 

Data finansial yang dimaksud adalah 

data yang tercermin dalam suatu laporan 

finansial, yang memberikan gambaran 

tentang keuangan suatu perusahaan, yang 

terdiri dari Neraca, Laporan Rugi Laba serta 

laporan laporan keuangan lainnya. Dengan 

mengadakan analisa terhadap pos-pos neraca 

akan dapat diketahui atau akan diperoleh 

gambaran tentang posisi keuangannya, 

sedangkan analisa terhadap laporan rugi 

labanya akan memberikan gambaran tentang 

hasil atau perkembangan usaha perusahaan 

yang bersangkutan. 

Untuk mengukur tingkat kesehatan 

keuangan perusahaan dapat digunakan alat 

analisis yang disebut analisis rasio 

keuangan. Untuk melakukan analisis rasio 

keuangan, diperlukan perhitungan rasio-

rasio keuangan yang mencerminkan aspek-

aspek tertentu. Rasio-rasio keuangan 

mungkin dihitung berdasarkan atas angka-

angka yang ada dalam neraca saja, dalam 

laporan rugi-laba saja, atau pada neraca dan 

laporan rugi-laba. Setiap analisis keuangan 

bisa saja merumuskan rasio tertentu yang 

dianggapmencerminkan aspek tertentu. 

Rasio keuangan merupakan alat yang 

dinyatakan dalam artian relative maupun 

absolute yang menjelaskan hubungan 

tertentu antara angka yang satu dengan 

angka yang lainnya dalam laporan keuangan. 
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Analisis laporan keuangan akan memberikan 

hasil yang terbaik jika digunakan dalam 

suatu kombinasi untuk menunjukan suatu 

perubahan kondisi keuangan atau kinerja 

operasional selama periode tertentu, lebih 

lanjut dapat memberikan gambaran suatu 

trend dan pola perubahan, yang pada akirnya 

bisa memberikan indikasi adanya risiko dan 

peluang bisnis. 

Analisis rasio dapat memberikan 

penilaian terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Guna menentukan rasio 

rentabilitas, likuiditas, dan solvabilitas yang 

digunakan oleh perusahaan tersebut sebagai 

dasar dalam penilaian kinerja. Peningkatan 

kinerja keuangan diyakini dapat memberikan 

ilustrasi perihal tingkat Rentabilitas, 

Likuiditas dan Solvabilitas yang baik. 

Sesuai dengan latar belakang masalah 

yang telah diuraikan sebelumnya, maka yang 

menjadi pokok permasalahan dalam 

penelitian ini adalah “Bagaimana kinerja 

keuangan PT. Rika Mart Baubau dari tahun 

2018-2019 ditinjau dari rentabilitas, 

likuiditas, dan solvabilitasnya?. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis 

kinerja keuangan PT. Rika Mart Baubau 

tahun 2018 – 2019 ditinjau dari rentabilitas, 

likuiditas, dan solvabilitasnya. 
 

LANDASAN TEORI  

Rentabilitas 

S.Munawir, (2004:90). Rentabilitas 

adalah kemampuan suatu perusahaan untuk 

menghasilkan laba selama periode tertentu. 

Rentabitas suatu perusahaan untuk 

menghasilkan laba selama periode tertentu. 

Rentabilitas suatu perusahaan menunjukan 

perbandingan antara laba dengan aktiva atau 

modal yang menghasilkan laba tersebut. Ada 

2 (dua) macam rentabilitas yaitu: 

a. Rentabilitas ekonomis 

S.Munawir, (2004:90) Rentabilitas 

ekonomis adalah perbandingan antara laba 

usaha dengan modal sendiri dan modal asing 

yang digunakan untuk menghasilkan laba 

tersebut dan dinyatakan dalam presentase. 

Atau dengan kata lain rentabilitas ekonomis 

adalah kemampuan suatu perusahaan dengan 

seluruh modal yang bekerja didalamnya 

untuk menghasilkan laba. Modal yang 

diperhitungkan untuk menghitung 

Rentabilitas ekonomis hanyalah modal yang  

bekerja didalam perusahaan (Operating 

capital/asset) sedangkan laba yang 

diperhitungkan Rentabilitas Ekonomis 

hanyalah laba yang berasal dari operasi 

perusahaan, yaitu yang disebut dengan usaha 

(net operating income). Tinggi rendahnya 

Rentabilitas Ekonomis (earning power) 

ditentukan 2 faktor, yaitu: 

1. Profit margin 

Profit margin yaitu perbandingan 

antara “net operating income” dengan. “net 

sales” perbandingan ini dinyatakan dalam 

presentase profit margin dimaksudkan untuk 

mengetahui efisiensi perusahaan dengan 

melihat besar kecilnya laba usaha dalam 

hubungannya dengan sales. Profit margin 

dapat dipertinggi dengan cara menaikan 

sales relatif lebih besar dari pada kenaikan 

operating expenses relative lebih besar dari 

pada kenaikan operating expenses dan 

menurunkan operating ekpenses relative 

lebih besar dari pada berkurangnya sales. 

2. Turn  over of operating assets (tingkat 

perputaran aktiva usaha) 

Turn over of operating assets yaitu 

kecepatan perputaran operating assets dalam 

suatu periode tertentu. Turn over tersebut 

dapat ditentukan dengan membagi net sales 

dengan operating asset dapat turnoves dapat 

dimaksudkan untuk mengetahui efisiensi 

perusahaan dengan melihat kepada 

kecepatan perputaran operating assets dalam 

suatu periode tertentu. Turn over of 

operating asset dapat dipertinggi dengan 

cara menambah modal usaha (operating 

sales). Sampai tingkat tertentu diusahakan 

tercapainya tambahan sales yang sebesar-

besarnya dan mengurangi sales sampai 

tingkat tertentu diusahakan penurunan atau 

pengurangan operating asset sebesar-

besarnya. Oleh karena itu makin tinggi 

tingkat profit margin atau operating assets 
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turnover masing-masing atau kedua-duanya 

akan mengakibatkan naiknya earning power. 

b. Rentabilitas modal sendiri 

S.Munawir, (2004:103) Rentabilitas 

modal sendiri sering disebut juga rentabilitas 

usaha adalah perbandingan antara jumlah 

laba yang tersedia bagi pemilik modal 

sendiri dari satu pihak dengan jumlah modal 

sendiri yang menghasilkan laba tersebut 

dilain pihak. Atau dengan kata lain 

rentabilitas modal sendiri adalah 

kemampuan suatu perusahaan dengan modal 

sendiri yang bekerja didalamnya untuk 

menghasilkan keuntungan, laba yang 

diperhitungkan untuk menghitung 

Rentabilitas modal sendiri adalah laba usaha 

setelah dikurangi dengan bunga modal asing 

dan pajak perseroan atau income tax (EAT = 

Earning After Tax). Sedangkan modal yang 

diperhitungkan hanyalah modal sendiri yang 

bekerja didalam perusahaan. 

Tingkat rentabilitas mencerminkan 

kemampuan modal perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan. Tingkat 

rentabilitas yang tinggi dapat merupakan 

pencerminan efisiensi yang tinggi pula. 

Mengukur efisiensi perusahaan dengan 

mendasarkan pada jumlah keuntungan 

semata-mata kuranglah tepat. Sebab 

keuntungan yang tinggi belum tentu disertai 

dengan tingkat rentabilitas yang tinggi pula. 

Bagi perusahaan pada umumnya masalah 

rentabilitas adalah lebih penting dari pada 

masalah laba, karena laba yang besar saja 

belum merupakan dapat diketahui dengan 

membandingkan laba yang diperoleh itu 

dengan kekayaan atau modal yang 

menghasilkan laba tersebut, atau dengan 

kata lain ialah menghitung rentabilitasnya 

jadi harus diperhatikan oleh perusahaan 

bukan saja usaha untuk memperbesar laba 

tetapi yang lebih penting yaitu usaha untuk 

mempertinggi rentabilitasnya. Oleh karena 

itu pada umumnya usaha perusahaan lebih 

diarahkan untuk mendapatkan titik 

rentabilitas maksimal dari pada laba 

maksimal. (Bambang Riyanto, 2001). 

1. Penggunaan analisis rasio keuangan untuk 

mengukur tingkat kesehatan dan 

perkembangan perusahaan. Analisis rasio 

keuangan yang digunakan sebagai dasar 

penilaian tingkat kesehatan keuangan 

telah diatur dalam Sk Mentri Badan 

Usaha Milik Negara No.10 

kep.100/MBU/2002 tanggal 4 Juni 2002 

yang meliputi delapan (8) rasio, yaitu: 

1. Return On Equity (ROE) atau imbalan 

pada pemegang saham Merupakan suatu 

kemampuan dari suatu perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan dengan modal 

sendiri yang dimiliki. 

2. Return On Investemen (ROI) atau imbalan 

isvestasi. Merupakan suatu kemampuan 

dari perusahaan untuk menghasilkan 

keuntungan yang akan digunakan untuk 

menutup investasi yang akan dikeluarkan. 

3. Cash Ratio/Rasio kas. Rasio ini 

menggambarkan kemampuan perusahaan 

untuk membayar hutang yang harus 

segera dipenuhi dengan kas yang tersedia 

dalam perubahan dan surat berharaga 

yang dapat segera diuangkan. 

4. Rasio lancar (Current Ratio). Merupakan 

suatu kemampuan dari suatu perusahaan 

untuk membayar utang yang harus segera 

dipenuhi dengan aktiva lancar. 

5. Collection Periods (COP) Merupakan 

nilai yang digunakan untuk mengukur 

efisiensi pengelolaan piutang usaha 

setelah melakukan penjualan. 

6. Perputaran Persediaan. Merupakan nilai 

yang digunakan untuk mengukur 

pengelolaan persediaan dan dapat 

digunakan untuk memperlihatkan 

seberapa baik manajemen mengontrol 

modal yang ada. 

7. Perputaran total asset /Total Assets turn 

Over (TATO). Rasio ini digunakan untuk 

mengukur atau menghitung efektivitas 

penggunaan total aktiva dalam 

menghasilkan penjualan. 

8. Rasio modal sendiri terhadap total aktiva. 

Merupakan nilai yang digunakan untuk 

mengukur efektivitas penggunaan total 
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assets yang digunakan dalam kegiatan 

usaha. (Sutrisno, 2003). 

Likuiditas 

S.Munawir, (2004:212) Likuiditas 

adalah kemampuan suatu perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban finansialnya yang 

segera harus dipenuhi. Jumlah alat-alat 

pembayaran  (alat-alat likuid) yang dimiliki 

oleh perusahaan pada saat tertentu 

merupakan “kekuatan membayar” dari 

perusahaan  yang bersangkutan tetapi hal ini 

tidak menjamin perusahaan tersebut dapat 

memenuhi segala kewajiban finansial yang 

segera harus terpenuhi atau perusahaan 

tersebut belum tentu mempunyai 

“kemampuan membayar”  

“Kemampuan” membayar dari suatu 

perusahaan dapat diketahui dengan 

membandingkan “kekuatan pembayarannya” 

di suatu pihak dengan kewajiban 

finansialnya yang segera harus dipenuhi 

dilain pihak. Perusahaan dikatakan likuid 

jika jumlah aktiva lancar yang merupakan 

alat bayar lebih besar dari pada kewajiban 

yang harus segera dipenuhi. Sebaliknya 

perusahaan dikatakan illikuid jika jumlah 

aktiva lancar yang merupakan alat bayar 

lebih kecil dari pada kewajiban-kewajiban 

yang harus segera dipenuhi. 

Apabila perusahaan tingkat 

likuiditasnya terlalu rendah atau illikuid 

maka  maka perusahaan harus dapat 

mengusahakan agar likuiditasnya dapat 

dinaikan lebih tinggi lagi. Tingkat likuiditas 

dapat dipertinggikan dengan jalan sebagai 

berikut: 

1 Dengan utang lancar (current liabilitas) 

tertentu, diusahakan untuk menambah 

aktiva lancar (current asset) 

2 Dengan aktiva lancar terttentu diusahakan 

untuk mengurangi jumlah utang lancar. 

Dengan mengurangi jumlah utang lancar 

bersama-sama dengan mengurangi aktiva 

lancar. (Bambang Riyanto, 2001).  

Solvabilitas 

Solvabilitas adalah kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi segala 

kewajiban finansialnya apabila sekiranya 

perusahaan pada saat itu dilikuidasi. 

(kemampuan suatu perusahaan untuk 

membayar semuanya utang-utangnya baik 

jangka pendek maupun jangka panjang) 

Suatu perusahaan yang solvabel berarti 

bahwa perusahaan tersebut mempunyai 

aktiva atau kekayaan yang cukup untuk 

membayar semua hutang-hutangnya 

sebaliknya perusahaan yang insolvabel 

(tidak solvabel) berarti bahwa perusahaan 

tersebut tidak mempunyai aktiva atau 

kekayaan yang cukup untuk menbayar 

semua hutang-hutangnya. Makin kecil 

tingkat solvabilitas suatu perusahaan maka 

makin berat beban tetap perusahaan yang 

berupa bunga tetap. Sehingga makin sedikit 

keuntungan yang diperoleh maka makin 

berbahayalah kedudukan perusahaan. 

Tingkat solvabilitas dapat dipertinggi 

dengan jalan sebagai berikut: 

1. Menambah aktiva tanpa menambah utang 

atau manambah aktiva relatif lebih besar 

dari pada tambahnya utang. 

2. Mengurangi utang tanpa mengurangi 

aktiva atau mengurangi utang relatif lebih 

besar dari pada berkurangnya aktiva. 

(Bambang Riyanto, 2001).  

 

METODE PENELITIAN  

Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data kuantitatif berupa laporan 

keuangan dari tahun 2018-2019. 

Menurut Rosady Ruslan (2008:33), 

Adapun yang menjadi sumber Data dalam 

penelitian berupa laporan penjualan.  

Populasi dan Sampel 
Adapun yang menjadi populasi dalam 

penelitian ini adalah laporan keuangan di 

tinjau dari aspek rentabilitas likuiditas dan 

solvabilitas  PT. Rika Mart Baubau. Adapun 

yang menjadi sampel dari penelitian ini 

adalah laporan penjualan PT. Rika Mart 

Baubau tahun 2018-2019. 
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Pengumpulan Data 

Menurut Rosady Ruslan (2008:67) 

Ada lima teknik pengumpulan data yang 

akan digunakan oleh penulis dalam 

mengumpulkan data yaitu, Wawancara / 

interview, Observasi, Studi Pustaka, 

Dokumentasi dan Brain Stormiming 
 

Metode Analisis Data 

Setelah data-data diperoleh, maka data 

tersebut selanjutnya diolah kemudian 

dilakukan analisis. Analisis data ini penting 

artinya karena dari analisis ini, data yang 

diperoleh dapat memberi arti dan makna 

yang berguna dalam memecahkan masalah 

penelitian (Karim, dkk, 2020). Analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis deskriptif  dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan 

keadaan obyek penelitian yang 

sesungguhnya. Penelitian ini dilakukan 

untuk mengukur kinerja keuangan 

perusahaan ditinjau dari rasio rentabilitas, 

likuiditas dan solvabilitas pada PT Rika 

Mart Baubau dari tahun 2018-2019. 

Analisis data dalam penelitian ini 

dapat dilakukan melalui langkah-langkah 

sebagai berikut : 

1. Menyediakan laporan keuangan yang 

diperoleh dari perusahaan yang 

bersangkutan meliputi neraca dan laporan 

rugi-laba selama tahun 2018-2019. 

2. Melakukan analisis laporan keuangan 

dengan rasio keuangan, yang meliputi: 

a.  Rentabilitas 

Menurut SK Menteri Keuangan RI 

No.826/KMK.013/1992 merupakan 

perbandingan antara laba sebelum pajak 

dengan modal rata-rata yang digunakan 

dalam tahun yang bersangkutan, atau dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

 
 

Laba Sebelum Pajak 
 

         Modal Rata-Rata yang Digunakan 

 

Dalam laba sebelum pajak tersebut di 

atas tidak termasuk laba hasil penjualan 

aktiva tetap. Modal rata-rata yang digunakan 

diperoleh dari rata-rata aktiva lancar dan 

aktiva tetap netto (aktiva lancar dan aktiva 

tetap netto awal tahun ditambah aktiva 

lancar dan aktiva tetap netto akhir tahun 

dibagi dua) termasuk penyertaan (investasi 

jangka pendek).  

b.  Likuiditas 

Menurut SK Menteri Keuangan RI 

No.826/KMK.013/1992 merupakan 

perbandingan antara aktiva lancar dengan 

utang lancar, atau dapat dirumuskan sebagai 

berikut : 
 

           Aktiva Lancar 

    = X 100 % 

         Hutang Lancar 

 

c.  Solvabilitas 

Menurut SK Menteri Keuangan RI 

No.826/KMK.013/ 1992 merupakan 

perbandingan jumlah aktiva dengan jumlah 

hutang atau dapat dirumuskan sebagai 

berikut : 

      Jumlah Aktiva 

=    X100 % 

     Jumlah Hutang 

 

3. Penilaian atas bobot dari jenis-jenis 

indikator kinerja perusahaan : 

a.  Indikator utama : 70 %, Terdiri dari tiga 

indikator yaitu : Rentabilitas : 75 %, 

Likuiditas : 12,5 %, Solvabilitas : 12,5 % 

b. Dari indikator-indikator tersebut, maka 

bobot penilaian menjadi : Rentabilitas (75 % 

X 70 %) : 52,50 %, Likuiditas (12,5 % X 70 

%) : 8,75 %, Solvabilitas (12,5 % X 70 %) : 

8,75 % 

4. Menilai pencapaian target, yaitu dengan 

cara membagi realisasi rasio dengan 

target rasio yang telah ditentukan oleh 

perusahaan. 

5. Menghitung bobot, yaitu dengan cara 

mengalikan nilai pencapaian target 

dengan bobot penilaian setiap indikator 

(poin 3 c). 

6. Hasil penjumlahan nilai bobot 

diklasifikasikan ke dalam : 

a. Sehat sekali, jika bobot kinerja tahun 

terakhir adalah diatas 110. 
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b. Sehat, jika bobot kinerja tahun terakhir 

adalah diatas 100 sampai 110. 

c. Kurang sehat, jika bobot kinerja tahun 

terakhir adalah diatas 90 sampai 100. 

Tidak sehat, jika bobot kinerja tahun 

terakhir adalah kurang dari atau sama 

dengan 90. 

 

PEMBAHASAN  

Kebijakan Dibidang Akuntansi 

Informasi akuntansi pada dasarnya 

terdiri dari data keuangan mengenai 

transaksi usaha yang dinyatakan dalam  

satuan moneter, dan dapat menggambarkan 

posisi perusahaan pada periode tertentu. 

Akuntansi dapat memberikan informasi 

keuangan kepada berbagai pihak yang 

berkepentingan dengan eksistensi 

perusahaan untuk membantu  dalam 

mengambil suatu keputusan ekonomi yang 

terkait dengan perusahaan. Oleh karena itu, 

agar dalam membuat kebijakan akuntansi  

dapat bermanfaat bagi pemakai laporan 

keuangan, maka harus dapat mengetahui 

kebijakan tentang sistem pencatatan  

akuntansi yang mamadai yang telah 

diterapkan oleh perusahaan, sehingga 

pengambilan keputusan dapat lebih akurat. 

PT. Rikamart sebagai badan usaha 

yang bergerak dibidang  usaha penjualan 

barang membuat suatu laporan keuangan 

yang berguna bagi berbagai pihak. 

Penyelenggaraan akuntansi tidak terlepas 

dari kebijakan yang telah ditetapkan oleh 

pihak manajemen dalam perusahaan secara 

konsisten. Kebijakan tersebut sangat 

mempengaruhi dan menentukan kuantitas 

dan kualitas dari suatu laporan keuangan 

yang disajikan. 

Adapun  kebijakan akuntansi yang 

telah ditetapkan oleh PT. Rikamart yang 

terkait dengan laporan laba rugi adalah 

sebagai berikut : 

a. Pengakuan Penghasilan Dan Biaya 

Berdasarkan Akrual Basis 

Cara pengakuan penghasilan yang 

diakui PT. Rikamart dilakukan berdasarkan 

prinsip akrual basis (accrual basis). Dimana 

suatu transaksi  diakui sebagai penghasilan  

pada saat terjadinya transaksi, dan  bukan 

pada saat terjadinya pembayaran dari 

penjualan tersebut yang disebut kas basis 

(cash basis).  Metode ini diterapkan oleh PT. 

Rikamart secara konsisten setiap periode 

dalam mengakui suatu pendapatan atau 

penghasilan. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari 

perusahaan bahwa penghasilan yang diakui 

adalah semua hasil penjualan yang terjadi 

pada periode akuntansi yang bersangkutan,  

tanpa memperhatikan apakah telah terjadi 

penerimaan kas dari penjualan tersebut. 

Sedangkan untuk biaya yang dikeluarkan 

oleh perusahaan adalah semua biaya yang 

terjadi dalam periode terjadinya atau 

dikeluarkannya biaya tersebut.  

b. Penyusutan Aktiva Tetap 

Metode penyusutan aktiva tetap oleh 

perusahaan menggunakan metode garis lurus 

untuk bangunan, yang merupakan tempat 

terselenggaranya kegiatan/operasi 

perusahaan. Dengan metode ini, beban 

penyusutan untuk setiap periode dicatat 

dalam jumlah yang sama, yang diperoleh 

dengan membagi selisih harga perolehan dan 

nilai sisa dengan umur kegunaan dari aktiva 

tetap tersebut. Sedang untuk jenis aktiva 

tetap lainnya, seperti peralatan  yang 

merupakan sarana/alat yang digunakan 

dalam operasi, serta kendaraan dan 

inventaris kantor yang merupakan sarana 

pendukung dalam menunjang kelancaran 

kegiatan perusahaan, menggunakan metode 

saldo menurun yang beban penyusutannya 

didapat dengan mengalikan tarif dengan nilai 

buku yang semakin kecil pada akhir masa 

manfaat. Adapun persentase penyusutannya 

ditentukan berdasarkan taksiran atau 

kewajaran saja. 

Perkembangan Data Keuangan 

Perusahaan 

Adapun perkembangan data keuangan 

perusahaan dapat di lihat dari sebagai 

berikut:  

1. Perkembangan Posisi Keuangan. 
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Berdasarkan tabel jumlah aktiva per 31 

Desember 2019 adalah Rp. 32.278.080.272,- 

sedangkan untuk tahun 2018 jumlah aset 

yang dimiliki adalah Rp. 32.557.416.500,- 

dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2019 

jumlah aktiva mengalami penurunan sebesar 

0,87 % hal ini disebabkan adanya 

penyusutan aktiva tetap perusahaan dan 

pembagian deviden, tantiem  jasa produksi 

tingkat serta laba usaha perusahaan yang 

masih dalam kondisi menurun. 

2. Perkembangan Laba Rugi 

Untuk perkembangan laba rugi 

perusahaan selama tahun 2019 dan tahun 

2018 yaitu laba tahun 2019 menunjukkan 

laba sebesar Rp. 755.622.312,- sedangkan 

untuk tahun 2018 keuntungan perusahaan 

adalah Rp. 1.070.275.861,- Dari tahun 2018 

sampai dengan tahun 2019, perusahaan 

mengalami penurunan keuntungan sebesar  

41,64 %, hal ini disebabkan penurunan 

pendapatan  dalam tahun 2019 yang 

diakibatkan  kondisi prodak yang langkah 

atau kosong pada distributor utama. 

3. Perkembangan Ekuitas 

Untuk perkembangan ekuitas  

perusahaan tidak mengalami perubahan yang 

berarti pada pos rekening modal. Perubahan 

hanya terjadi pada pos laba rugi di tahan 

tahun 2018 dan 2019. 

Berdasarkan neraca PT. Rikamart 

diatas jumlah ekuitas per 31 Desember 2019 

sebesar Rp. 27.297.309.040,- sedangkan 

untuk tahun 2018 nilai modal perusahaan 

adalah Rp. 28.030.784.279,-. Sehingga dari 

tahun 2018 sampai dengan tahun 2019, 

jumlah ekuitas mengalami penurunan 

sebesar 2.66% terutama dengan adanya 

pembagian laba, serta jasa produksi yang 

dilaksanakan  pada tahun 2019 serta adanya 

penurunan laba pada tahun 2019. 

Pembahasan penelitian ini 

menggunakan analisa rasio yang membahas 

laporan keuangan yang menunjukkan 

hubungan suatu unsur dengan unsur lainnya 

dalam laporan keuangan”. 

 

 

Rentabilitas 

Untuk menganalisis rasio rentabilitas 

didasarkan pada laporan laba rugi 

perusahaan.  

Gross Margin Ratio digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh keuntungan pada suatu saat 

atau periode tertentu melalui penjualan. 

Berdasarkan data dalam tabel diatas, Gross 

Margin Ratio perusahaan yaitu : 

                                                 

 

 

 

 

 

 

 

Hal ini disebebkan karena pada tahun 

2019 terjadi kenaikan yang tinggi dan tidak 

sebanding dengan tingkat kenaikan dari 

penjualan bahkan mengalami penurunan 

penjualan yang direalisasikan oleh 

perusahaan. Hal ini dibuktikan dengan 

penurunan penjualan dan tidak diibangi 

dengan penurunan biaya bahkan mengalami 

kenaikan biaya sehingga laba yang diperoleh 

mengalami penurunan. 

 

Operating Margin Ratio   

Rasio ini bertujuan untuk mengukur 

tingkat laba operasi yang dihasilkan dari 

setiap volume penjualan yang terjadi. 

Berdasarkan data dalam table diatas, 

Operating Margin Ratio perusahaan yaitu : 

                                                   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Kondisi ini pada dasarnya 

diakibatkan oleh meningkatnya biaya 

operasional produksi perusahaan akibat 
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kenaikan BBM yang sangat tinggi Dari hasil 

analisis ketiga rasio keuangan diatas, maka 

perusahaan PT. Rikamart mengalami 

kesulitan yang cukup berarti terutama dalam 

penyelesaian hutang yang dimiliki 

perusahaan.  Dalam hal ini perusahaan 

dikategorikan Perusahaan yang ilikuid  

masih solvabel sehingga perlu adanya 

kebijakan manajemen yang lebih baik dalam 

mengelola sumber daya yang dimiliki oleh 

perusahaan. 

 

Likuiditas 

Untuk mengetahui lingkat likuiditas  

PT. Rikamart maka ada 3 rasio yang akan 

dianalisis yaitu Carrent Ratio, Quick Ratio, 

dan Cash Ratio untuk  untuk tahun 2018 dan 

2019. 

1. Current Ratio 

Rasio ini bertujuan untuk mengukur  

kemampuan perusahaan dalam  membayar 

hutang jangka pendek dengan menggunakan 

aktiva lancar yang tersedia. carrent ratio 

perusahaan dalam dua tahun terakhir yaitu :         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Berdasarkan data tabel perhitungan 

current ratio di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa penurunan current ratio 

ini disebabkan oleh jumlah utang lancar 

yang meningkat pada tahun 2019 sedangkan 

aktiva lancar mengalami penurunan, kondisi  

ini terjadi karena adanya perubahan harga 

yang terjadi di dunia usaha yang begitu cepat 

sehingga berpengaruh pada pembiayaan 

operasional pada tahun 2018. Berdasarkan 

hal yang telah dijelaskan diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa carrent ratio PT. 

Rikamart memiliki kinerja yang masih 

kurang baik. Namun demikian, hal ini 

semata-mata diakibatkan oleh tingginya 

utang perusahaan yang terjadi sejak tahun-

tahun sebelumnya. 

 

Quick Ratio  

Quick ratio (rasio cepat) biasanya 

disebut juga Acid Test Ratio, yaitu 

perbandingan antara aktiva lancar dengan 

utang lancar setelah dikurangi dengan 

persediaan (inventory). Rasio ini bertujuan 

untuk mengukur kemampuan persusahaan 

dalam membayar utang jangka pendek 

dengan menggunakan uang tunai  atau aktiva 

lancar lainnya yang lebih likuid yang 

dimiliki oleh perusahaan.  

 

 

 

  

 

 

 

 

Hal ini disebabkan karena jumlah 

hutang usaha dan hutang lainnya yang masih 

menjadi beban perusahaan dari tahun ke 

tahun, sedangkan aktiva lancar setelah 

dikurangi persediaan jauh lebih rendah 

dibanding jumlah hutang tersebut diatas. Hal 

ini memberikan indikasi bahwa dengan 

jumlah hutang yang besar, perusahaan tidak 

akan mampu membayar sejumlah hutang 

dengan segera melalui aktiva lancar yang 

tersedia. Dengan demikian quick ratio 

perusahaan  masih berada dibawah rasio 

likuiditas yang harus dicapai perusahaan 

sehingga masih tidak liquid yaitu dibawah 

200 %. 

 Pada tahun 2018 mencapai 63,60% 

yang berarti setiap Rp. 1,- kewajiban lancar 

dijamin dengan aktiva lancar sebesar Rp. 

0,6360  berupa kas, bank dan aktiva lancar 

lainnya setelah dikurangi persediaan. Dari 

tabel diatas bias kita simpulkan bahwa tahun 

2018  maupun tahun 2019 tingkat likuiditas 

perusahaan masih tidak likuid, dimana 

nilainya dibawah 100 dan sesuai dengan 

penurunan tersebut yang terjadi maka hal 

tersebut menggambarkan suatu kinerja 
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keuangan yang kurang baik. Hal ini 

disebabkan karena jumlah hutang usaha dan 

hutang lainnya yang masih beban 

perusahaan dari tahun ketahun, sedangkan  

aktiva lancar setelah dikurangi persediaan 

jauh lebih rendah dibanding jumlah hutang 

tersebut diatas. Hal ini memberikan indikasi 

bahwa dengan jumlah utang yang besar, 

perusahaan tidak akan membayar sejumlah 

untangnya dengan segera melalui aktiva 

lancar yang tersedia. 

 

Cash Ratio 

Cash ratio bertujuan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam membayar 

utang jangka pedek yang segera harus 

dibayar  dilunasi melalui sejumlah kas yang 

bersedia dalam perusahaan (Cash on hand).  

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan perhitungan diatas, pada 

tahun 2019 cash ratio yang dicapai oleh PT. 

Rikamart sebesar 31,32 % berarti setiap Rp. 

1 kewajiban lancar dijamin dengan aktiva 

lancar sebesar Rp. 0.3132 berupa kas dan 

bank yang dimiliki perusahaan. Kalau 

dibandingkan dengan tahun 2018 cash ratio 

tahun 2019 ini mengalami peningkatan 

sebesar 16.32 %.  Peningkatan cash ratio ini 

dipengaruhi oleh cairnya kucuran dana 

hutang dagang sehingga meningkatkan 

jumlah kas dan bank yang tersedia pada 

tahun 2019, tetapi hal ini masih berada  

ditingkat ratio likuiditas yang tidak likuid. 

Sedangkan pada tahun 2018 adalah 

sebesar 15.00% ini berarti setiap Rp. 1 

kewajiban lancar dijamin dengan aktiva 

lancar sebesar Rp. 0.1500 berupa cas dan 

bank yang dimiliki oleh perusahaan. Pada 

tahun 2018 cash ratio perusahaan sangat 

rendah dan masih sangat jauh dibawah 

tingkat minimal rasio yang harus dicapai. 

Dari ketiga hasil analisis ratio 

likuiditas perusahaan disimpulkan bahwa 

kondisi likuiditas keuangan perusahaan 

masih kurang sehat, dimana nilainya 

dibawah 100 namun hal ini dianggap masih 

mampu ditangani karena adanya komitmen 

dari manajemen perusahaan untuk terus 

mempertahankan keberadaan perusahaan, 

disamping itu hutang perusahaan yang 

jumlahnya cukup besar untuk saat ini masih 

dalam proses restrukturisasi yang 

dinegosiasi oleh manajemen perusahaan 

kepada pihak lembaga pemberi bantuan. 

Sehingga untuk meningkatkan likuiditasnya 

perusahaan harus lebih mengefisiensikan 

dana yang dimiliki dan selektif dalam 

pengeluaran biaya operasi perusahaan. 

 

Solvabilitas 

Ratio solvabilitas merupakan rasio 

yang mengukur kondisi keuangan 

perusahaan dalam waktu jangka panjang. 

Ratio solvabilitas PT. Rikamart dalam dua 

tahun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Pada tahun 2019 Rasio Modal 

Sendiri  dengan aktiva adalah sebesar 84.57 

% berarti setiap modal sendiri perusahaan 

membiayai nilai aktiva sebesar 84.57 %, dan 

tahun 2018 sebesar 86.10 %, berarti setiap 

modal sendiri perusahaan membiayai nilai 

aktiva sebesar 86.10 %. Berdasarkan data 

diatas, maka diketahui bahwa pada tahun 

2019 terjadi tingkat penurunan rasio sebesar  

1.53 %. Dengan demikian dapat diketahui 

bahwa rasio yang diperoleh masih rendah 

hal ini disebabkan  tidak adanya tambahan 

modal bagi perusahaan selama tahun 2019 

dan tingkat keuntungan menurun pada tahun 

2018.  
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Rasio Hutang dengan Aktiva 

 Rasio ini digunakan untuk mengukur 

jumlah aktiva perusahaan yang dibiayai oleh 

hutang yang bersumber dari pinjaman.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 Kondisi ini diakibatkan dari 

tingginya tingkat kewajiban perusahaan pada 

tahun 2019. walaupun demikian dapat 

disimpulkan bahwa rasio tersebut dalam dua 

tahun terakhir masih  menggambarkan hal 

yang menggembirakan bagi perusahaan dan 

masih solvabel. Rasio ini digunakan untuk 

mengukur jumlah hutang perusahaan yang 

dibiayai oleh modal sendiri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hal ini memberikan indikasi bahwa 

pada tahun 2019 terjadi peningkatan rasio 

sebesar 2.1 %. Namun secara umum dalam 

dua tahun terakhir rasio ini masih solvabel. 

Dari ketiga jenis rasio diatas dapat 

disimpulkan bahwa rasio solvabilitas yang 

dimiliki oleh perusahaan dalam dua tahun 

terakhir ini masih dikategorikan solvabel, 

dimana nilainya dibawah 100 tetapi masih 

perlu adanya perbaikan manajemen 

keuangan yang efektif bagi perusahaan 

terutama dalam pengambilan kebijakan 

pembiayaan operasional perusahaan untuk 

memperbaiki kondisi permodalan dan 

hutang perusahaan. 

 

PENUTUP  

Berdasarkan hasil pembahasan dan 

melihat perkembangan kinerja keuangan 

perusahaan pada PT. Rikamart yang telah 

dikemukakan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Likuiditas perusahaan selama dua tahun 

terakhir menunjukkan adanya kenaikan 

Cash Ratio sebesar  16.32 %. Kenaikan 

tersebut karena adanya tambahan aktiva 

lancar kas dan bank dalam tahun 2019, 

sedangkan Current Ratio dan Quick 

Ratio perussahaan mengalami 

penurunan masing-masing sebesar  

12.72 % untuk Current Ratio dan  8.89 

% untuk Quick Ratio.  

2. Ratio Solvabilitas perusahaan untuk 

tahun 2019 dan 2018 masih tergolong 

solvabel, masih  menunjukkan keadaan 

yang baik bagi perusahaan, akan tetapi 

tetap diwaspadai  dan perlu adanya 

tambahan modal perusahaan untuk 

meningkatkan kinerja keuangan yang 

lebih bagus dimasa yang akan datang. 

Pada tahun 2019 Gross Margin Ratio 

mengalami kenaikan sebesar 4.57 %  ini 

menunjukkan adanya penghematan biaya 

yang dikeluarkan untuk mendapatkan hasil 

produksi bisa tercapai. Sedangkan untuk 

Operating Margin Ratio mengalami 

penurunan  sebesar 0,98 %.  
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